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RINGKASAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang kedokteran melahirkan 

metode teknologi reproduksi bantuan berupa bayi tabung, yang berkembang menjadi 

praktik surrogate mother sebagai alternatif bagi pasangan suami-istri yang tidak dapat 

memiliki keturunan secara alamiah. Namun hingga saat ini sistem hukum Indonesia 

belum memiliki pengaturan khusus mengenai praktik surrogate mother. Praktik 

surrogate mother pernah terjadi secara diam-diam di Indonesia, seperti kasus di 

Mimika, Papua pada tahun 2004 dan kasus pasangan suami istri asal Surakarta pada 

tahun 2017, menunjukkan bahwa praktik ini berpotensi terus dilakukan meskipun tidak 

ada dasar hukum yang jelas. Adanya larangan implisit dalam Pasal 58 Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan jo. Pasal 111 Peraturan Pemerintah Nomor 

28 Tahun 2024 serta larangan tegas dalam Pasal 45 ayat (5) Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 2 Tahun 2025 yang melarang pelayanan pinjam rahim, namun tanpa 

diiringi sanksi yang jelas bagi para pihak yang tetap melakukan praktik secara diam-

diam maupun di luar wilayah hukum Indonesia. Akibatnya, anak yang lahir dari praktik 

ini berada dalam ketidakpastian hukum karena tidak ada ketentuan yang menentukan 

dengan siapa anak tersebut memiliki hubungan hukum dan bagaimana hak 

keperdataannya dapat terpenuhi. Ketiadaan pengaturan tersebut juga berimbas pada 

ketidakjelasan batas kewenangan ketika dihadapkan pada permintaan pembuatan akta 

yang berkaitan dengan praktik surrogate mother. Para pihak berpotensi menghadap 

notaris untuk menuangkan kesepakatan mereka dalam bentuk akta autentik, sementara 

belum terdapat ketentuan akta apa saja yang dapat atau tidak dapat dibuat notaris dalam 

surrogate mother, sehingga notaris yang keliru berpotensi membuat akta yang cacat 

hukum dan dapat dimintai pertanggungjawaban secara administratif maupun perdata. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konstruksi hubungan hukum antara anak 

yang lahir melalui surrogate mother dan ibu penggantinya menurut sistem hukum 

Indonesia, serta menganalisis batas kewenangan notaris dalam pembuatan akta terkait 
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hak keperdataan anak yang dilahirkan melalui surrogate mother. Kegunaan penelitian 

ini adalah memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu hukum perdata 

dan hukum kenotariatan dalam menghadapi perkembangan teknologi reproduksi yang 

belum terakomodasi dalam hukum positif Indonesia. Penelitian ini merupakan 

penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan konseptual.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak yang lahir melalui surrogate mother 

memiliki hubungan hukum dengan ibu pengganti yang melahirkannya. Karena tidak 

terdapat norma yang secara eksplisit mengatur surrogate mother, kekosongan hukum 

ini dikonstruksi dengan argumentum per analogiam terhadap Pasal 43 ayat (1) Undang-

Undang Perkawinan. Terdapat persamaan esensial antara kondisi yang diatur pasal 

tersebut dengan peristiwa kelahiran anak melalui surrogate mother, yaitu anak lahir 

dari seorang perempuan yang tidak terikat perkawinan yang sah dengan ayah 

biologisnya. Konstruksi ini diperkuat oleh asas mater semper certa est serta teori 

hubungan hukum yang menempatkan kelahiran sebagai peristiwa hukum yang secara 

otomatis menimbulkan hak dan kewajiban. Ibu biologis tidak memiliki hubungan 

hukum dengan anak karena hukum positif Indonesia tidak mengakui hubungan genetik 

sebagai dasar timbulnya hak dan kewajiban. Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 

46/PUU-VIII/2010 tidak dapat diterapkan dalam konteks surrogate mother karena ratio 

decidendi-nya bertumpu pada adanya hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan 

yang melahirkan anak, sedangkan dalam surrogate mother anak lahir dari embrio yang 

dipindahkan melalui teknologi reproduksi berbantu. Perjanjian surrogate mother 

dinyatakan batal demi hukum karena tidak memenuhi syarat objektif Pasal 1320 

KUHPerdata sehingga seluruh hak keperdataan anak melekat pada ibu pengganti.  

Batas kewenangan notaris ditentukan oleh ada atau tidaknya hubungan hukum yang 

diakui hukum positif Indonesia. Notaris berwenang membuat akta yang bersumber dari 

hubungan hukum yang sah antara anak dan ibu pengganti, antara lain akta yang 

berkaitan dengan waris dan akta wasiat penunjukan wali. Pasangan biologis yang tidak 

memiliki hubungan hukum dengan anak hanya dapat membuat akta wasiat dan akta 

hibah di hadapan notaris, sepanjang tidak memuat klausul yang membentuk hubungan 

perdata orang tua dan anak yang tidak diakui hukum. Notaris wajib menolak akta yang 

bertujuan mengalihkan hubungan perdata anak kepada pasangan biologis karena 

merupakan penyelundupan hukum yang bertentangan dengan prinsip kehati-hatian 

notaris berdasarkan Pasal 16 ayat (1) huruf a Undang-Undang Jabatan Notaris. Notaris 

yang tetap membuat akta tersebut dapat dikenai sanksi berdasarkan Pasal 16 ayat (11) 

Undang-Undang Jabatan Notaris berupa sanksi administratif hingga tanggung jawab 

perdata kepada pihak yang dirugikan. 
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ABSTRAK 

Kata Kunci: Surrogate mother, Hubungan Hukum, Kewenangan Notaris 

Praktik surrogate mother belum mendapat pengaturan khusus dalam hukum positif 

Indonesia, sehingga menimbulkan kekosongan hukum yang berdampak pada 

ketidakpastian hubungan hukum para pihak dan hak keperdataan anak yang dilahirkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konstruksi hubungan hukum antara anak 

yang lahir melalui surrogate mother dan ibu penggantinya, serta batas kewenangan 

notaris dalam pembuatan akta terkait hak keperdataan anak tersebut. Penelitian ini 

merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan, 

konseptual, yang dianalisis secara preskriptif analitis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa anak yang lahir melalui surrogate mother memiliki hubungan hukum dengan 

ibu pengganti yang melahirkannya. Karena tidak terdapat norma yang secara eksplisit 

mengatur surrogate mother, kekosongan hukum ini dikonstruksi dengan argumentum 

per analogiam terhadap Pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan, diperkuat oleh 

asas mater semper certa est dan teori hubungan hukum yang menempatkan kelahiran 

sebagai peristiwa hukum yang secara otomatis menimbulkan hak dan kewajiban. 

Perjanjian surrogate mother dinyatakan batal demi hukum karena tidak memenuhi 

syarat objektif Pasal 1320 KUHPerdata, sehingga seluruh hak keperdataan anak 

melekat pada ibu pengganti. Batas kewenangan notaris ditentukan oleh ada atau 

tidaknya hubungan hukum yang diakui hukum positif Indonesia. Notaris berwenang 

membuat akta yang bersumber dari hubungan hukum yang sah antara anak dan ibu 

pengganti, serta akta wasiat dan akta hibah oleh pasangan biologis sepanjang tidak 

memuat klausul yang membentuk hubungan perdata yang tidak diakui hukum. Notaris 

wajib menolak akta yang bertujuan mengalihkan hubungan perdata anak dari ibu 

pengganti kepada pasangan biologis karena merupakan penyelundupan hukum.  
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MOTO 

“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah.” (QS. Al-Ghafir: 44) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya Bersama 

kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 

urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 

Tuhanmulah engkau berharap.”  (QS. Al-Insyirah: 5-8)” 
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tepat waktu. Semoga karya ilmiah tesis ini menjadi berkah dan bermanfaat bagi 

semua orang. 
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